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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian, Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang sekitar dan tingkah laku yang dapat diamati.38 

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian observasi 

terpusat.  

B. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Dusun Pohgunung Desa Margourip 

Kecamatan Ngancar Kab. Kediri. Sengaja lokasi ini dipilih sebagai tempat 

untuk pelaksanaan penelitian karena ditempat tersebut banyak lokasi-lokasi 

kebun yang menanam nanas, dan daerah tersebut terkenal dengan 

melimpahnya buah nanas serta mayoritas penduduk para petaninya 

tanaman nanas Oleh karena itu peniliti ingin meneliti kegiatan transaksi 

jual beli buah nanas.  

C. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal 

ini dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang 

lain merupakan alat pengumpul data utama. 

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan 

 
38 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: Jejak, 2018), 7. 
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adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan 

instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus 

sebagai alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam 

kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan 

antara kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data  

yang dibutuhkan. Peneliti melakukan penelitan di Dusun Pohgunung Desa 

Margourip Kec. Ngancar Kab. Kediri.  

D. Sumber Data   

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder.   

1. Data primer   

Data primer adalah data yang diambil langsung tanpa 

perantara dari sumbernya. Dalam hal ini yang menjadi sumber data 

utama adalah, Penjual dan Pembeli buah nanas Untuk mengetahui 

kegiatan jual beli tersebut 

2. Data sekunder   

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumbernya seperti dari dokumentasi (foto, rekaman 

video, dan lain-lain) dan dokumen data-data (tabel, catatan, notulen 

rapat dan lain-lain) serta benda-benda lain yang dapat memperkaya 

data primer. Oleh karena itu, data sekunder juga disebut sebagai data 

yang membantu data primer.39 

 
39 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rinaka Cipta, 2013), 

22. 
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E.  Pengumpulan Data   

1. Wawancara (Interview)  

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan memberikan 

berbagai pertanyaan kepada narasumber atau responden. Wawancara 

bermakna berhadapan langsung antara interviwer dengan responden 

dan kegiatannya dilakukan secara lisan.   

2. Observasi   

Observasi merupakan teknik yang menuntut adanya 

pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap objek penelitian. Beberapa informasi yang diperoleh dari 

hasil observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, 

perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan.40   

3. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar atau karya. Dokumentasi 

merupakan alat pengumpul data yang berupa catatan, transkip, buku, 

foto, agenda dan sebagainya.41 Dokumentasi merupakan sumber non 

manusia, sumber ini merupakan sumber yang stabil dan akurat 

sebagai cerminan situasi/kondisi yang sebenarnya.  

F. Analisis Data  

Analisis data disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis 

data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

 
40 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Pranada Media, 2011), 140. 
41 Noor, 329. 
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observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu dilanjutkan 

dengan berupaya mencari makna.42 

 

G. Keabsahan Data  

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap 

keadaan harus memenuhi: 

a) Mendemontrasikan nilai yang benar,  

b) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan,  

c) Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 

konsistensi dan prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 

keputusan-keputusannya.43   

H. Tahap-tahap Penelitian  

Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kuallitatif 

pada intinya memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan 

pendekatan dan teori yanng menjadi akar dari penelitian kuantitatif. Oleh 

karena itu, prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui untuk melakukan  

penelitian kualitatif juga berbeda dari prosedur dan tahap-tahap penellitian 

kuantitatif. Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui apabila melakkukan 

penelitian kualitatif adalah sebagai:44  

1. Fokus penellitian  

 
42 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 104. 
43 Moloeng, 320–321. 
44 Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, 170–173. 
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Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berfikir 

induktif sehingga perencanaan penelitiannya bersifat sangat fleksibel. 

Walaupun bersifat fleksibel, penelitian kualitatif harus melalui tahap-

tahap dan prosedur penelitian yang telah ditetapkan.  

2. Menentukkan setting dan subjek penelitian  

Sebagai sebuah metode penelitian yang bersifat holistis, setting 

penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat 

penting dan telah ditentukan ketika menetapkan fokus penellitian. 

Setting dan subjek penelitian merupakan suatu kesatuan yang telah 

ditentukan sejak awal penelitian.  

3. Data, pengolahan data, dan analisis data.  

Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang  

berkesinambungan sehingga tahap penngumpulan data, dalam 

penelitian kualitatif pengolahan data dan analisis data dilakukan 

secara bersamaan selama proses penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah data 

terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 

pengolahan data selesai.  

4. Penyajian data.  

Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman kita 

tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang diperoleh 

dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam bentuk 

angka, penyajian biasanya berbentuk uraian katakata dan tidak berupa 

tabel-tabel dengan ukuran-ukuran statistik.  


